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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine if supplementing duck eggs with rucah fish flour (TIR), 

which has a high protein content, may improve the physical quality of the eggs, including (egg 
index, egg weight, egg yolk index, egg white index, egg yolk color, and egg yolk index).the 
eggshells. 60 mojosari ducks were utilized as the study's livestock.Twenty colony cages with three 
ducks each were used to house the animals.The test on the duck eggs will involve 60 eggs from 60 
ducks, and for the 60 reserve eggs, Rucah Fish Meal Supplementation (TIR) P0, P1, P2, P3 with 
each dose of 0%, 2.5%, 5%, and 7.5% TIR is used as the treatment.This study employed an 
experimental approach with a completely random design (CRD).comprised of 5 replications and 4 
treatments.Egg index, egg white index, and egg yolk index were the parameters measured.Egg 
weight, thickness, and egg yolk color rating.The Analysis of Variance (ANOVA) test was used to 
assess the data that were acquired. The Duncan Multiple Range Test (DMRT) is repeated if there is 
a difference between the treatment.using a 5% significance threshold. According to the findings, 
garbage fish meal was not significantly different on egg weight when compared to 61.13, 61.13, 
62.80, and 61.93. In comparison to 79.01, 79.37, 78.05, and 78.93, egg index was not significantly 
different. In comparison to 37.40, 39.40, 40.00, and 40.90, the egg yolk index was not significant 
Egg White Index was not significantly different from 0.98, 1.06, 1.00, and 0.84. Egg yolk color 
werE not significant with value 14.20, 13.93, 14.20, and 14.53. The shell's weight was not 
statistically significant compared to 8.13; 8.66; 8.33; and 8.00. In comparison to 0.26, 0.28, 0.34, 
and 0.24, the thickness of the shell was not significant. Rucah fish mealhad no effect on egg weight, 
egg index, yolk index, egg white index, shell weight, egg yolk color, and shell thickness. 
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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa suplementasi tepung ikan rucah (TIR) 

berpengaruh terhadap kualitas fisik telur itik. Penelitian ini menggunakan 60 ekor itik mojosari. 
Perlakuannya adalah suplementasi tepung ikan rucah P0, P1, P2, P3 dengan  konsentrasi 0%, 2,5%, 
5%, dan 7,5% TIR. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan 
dan 5 ulangan. Parameter yang diamati: indeks telur, indeks kuning telur, indeks putih telur, skor 
warna kuning telur, berat telur, berat dan ketebalan kerabang. Data dianalisis dengan uji Analysis of 
Variance. Hasil: tepung ikan rucah tidak berpengaruh nyata terhadap berat telur sebanyak 61,13; 
61,13; 62,80; dan 61,93. Indeks telur berpengaruh tidak nyata dengan nilai 79,01; 79,37; 78,05; dan 
78,93. Indeks kuning telur berpengaruh tidak nyata dengan nilai37,40; 39,40; 40,00; dan 40,90. 
Indeks putih telur berpengaruh tidak nyata dengan nilai 0,98; 1,06; 1,00; dan 0,84. Warna kuning 
telur tidak berpengaruh nyata dengan nilai 14,20; 13,93; 14,20; dan 14,53. Berat kerabang 
berpengaruh tidak nyata dengan nilai 8,13; 8,66; 8,33; dan 8,00. Ketebalan kerabang berpengaruh 
tidak nyata dengan nilai 0,26; 0,28; 0,34; dan 0,24. Tepung ikan rucah tidak berpengaruh terhadap 
berat telur, indeks telur, indeks kuning telur, indeks putih telur, berat kerabang, warna kuning telur, 
dan ketebalan kerabang. 
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PENDAHULUAN 

Peternakan merupakan subsektor di 

pertanian yang memegang peranan penting 

mendukung perekonomian Indonesia (Zulfanita 

et al., 2020). Populasi itik di Indonesia dari 

tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2021 populasi itik petelur sudah 

mencapai 58.651.838 ekor, dengan produksi 

telur itik di Jawa Tengah sebanyak 38.241,98 

butir (BPS, 2021). Perkembangan populasi dan 

peternakan itik terus meningkat karena itik 

memiliki sifat yang mudah dalam pemeliharaan, 

kuat dalam serangan penyakit, dan mudah 

dalam beradaptasi. Salah satu sifat unggul 

ternak itik (Anas domesticus) dibandingkan 

dengan unggas lainya adalah daya adaptasi yang 

tinggi terhadap lingkungan (BPTP Jateng, 

2012). Telur itik kaya akan sumber protein 

hewani, mudah dicerna, dan bergizi tinggi. 

(Wibawanti et al., 2017; Wibawanti et al., 

2020). Konsumen biasanya melihat kualitas 

fisik telur dan kebersihan cangkang (Fitri, 

2007). Salah satu kualitas fisik yang 

mempengaruhi penerimaan konsumen adalah 

warna (Wibawanti et al., 2013). Kualitas fisik 

telur yang kurang baik dapat dapat menurunkan 

animo konsumen seperti tekstur mudah hancur, 

warna kuning telur yang pucat, aromatelur yang 

tidak segar sehingga dibutuhkan pakan yang 

potensial. Upaya untuk meningkatkan animo 

konsumsi masyarakat terhadap kualitas fisik 

dapat dilakukan dengan berbagi cara salah 

satunya dengan pemberian pakan berkualitas 

yaitu pakan yang mengandung protein, kalsium, 

fosfor, tannin, saponin, dan betakaroten 

(Ratnasari, 2016). Pakan dalam memenuhi 

kebutuhan protein bagi ternak salahsatunya 

adalah  produksi ikan rucah yang tinggi dan 

mempunyai nilai ekonomis rendah (Firman et 

al,2015).Ikan rucah adalah ikan kecil yang 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak 

atau ikan dan  memiliki Kandungan nutrient 

yaitu abu 27,89%, lemak kasar 6,54%, serat 

kasar 1,64% dan protein kasar 58,97% (Utomo 

et al.,2013). Tepung ikan rucah mengandung 

protein yang tinggi, sebanyak 44% (Yolanda et 

al., 2013). Kandungan protein yang tinggi 

mampu meningkatkan kualitas fisik telur salah 

satunya nilai indeks kuning telur dan indeks 

putih telur itik (Sumiati dan Piliang, 2005). 

Kandungan protein dalam pakan yang di 

berikan semakin tinggi (Purnamaningsih, 2010). 

Protein, betakarotendan santofil dapat 

mempengaruhi pigmentasi kuning telur 

(Ratnasari, 2016). 

Ikan rucah memiliki potensi untuk 

meningkatkan kualitas fisik telur itik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

suplementasi tepung ikan rucah terhadap 

kualitas fisik telur itik yang meliputi (indeks 

telur, indeks kuning telur, indeks putih telur, 

warna kuning telur kerabang telur, dan berat 

telur). 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan 20 petak kandang litter dengan 

ukuran 75m X 75m X 75m. Telur yang 

digunakan untuk penelitian sebanyak  60 butir 

telur dari  umur 24 minggu sebanyak 60 ekor. 

Ransum berupa dedak, menir, kosentrat, dan 

tepung ikan rucah sebagai suplementasi 

tambahan. Berat badan awal ditimbang lalu 

dimasukkan secara acak ke dalam petak 

kandang, setiap petak terdiri dari 3 ekor itik. 

Penelitian ini menggunakan Rancang Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan, setiap ulangan terdiri dari 3 ekor itik 

petelur. Perlakuan yang diberikan adalah 

suplementasi Tepung Ikan Rucah (TIR) dengan 

PO 0% sebagai kontrol, P1: suplementasi TIR 

sebanyak 2,5%, P2: suplementasi TIR sebanyak 

5% dan P3: suplementasi TIR 7,5% dari berat 

total pakan komplit. Itik petelur  mendapat 
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perlakuan dan penempatan pada petak kandang 

secara acak. 

Parameter Penelitian  yang diamati meliputi : 

1.  Indeks telur  itik   

  

Indeks telur diukur dengan menggunakan 

jangka sorong untuk mengetahui tinggi telur dan 

lebar telur.Indeks telur di ukur dengan rumus 

(Bobbo et al., 2013). 
 

 ...................................................................... (1) 

2. Indeks kuning telur itik (Yolk Index)  

Indeks kuning telur diukur dengan 

menggunakan depth mikrometer untuk 

mengetahui tinggi kuning telur dan jangka 

sorong untuk mengetahui lebar kuning 

telur. Indeks kuning telur dihitung 

menggunakan metode (Purnamasariet al., 

2015).  

Keterangan : h = tinggi kuning telur  

d1 dan d2 = diameter kuning telur 

 

3. Indeks putih telur itik (Albumen index)  

Indeks putih telur diukur dengan 

menggunakan depth micrometer untuk 

mengetahui tinggi putih telur dan jangka sorong 

untuk mengetahui lebar putih telur. Indeks putih 

telur dihitung menggunakan rumus (Wijaya et 

al., 2017). 

 

 .................................................................................... (3) 

 

Keterangan : h = tinggi putih telur  

d1 dan d2 = diameter kuning telur 

 

4. Skor warna kuning telur   

Warna kuning telur diukur dengan 

menggunakan Egg Yolk Colour Fan sebagai 

pembanding tingkat kecerahan warna kuning 

telur. Warna kuning telur diberi skor dengan 

nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 15. Warna 

kuning telur merupakan salah satu faktor dalam 

penentuan kualitas internal telur. Kisaran warna 

kuning telur pada kipas warna (roche yolk 

colour fan) adalah 1--15 dari warna pucat 

sampai orange tua (pekat). Rata-rata nilai warna 

kuning telur ayam ras berkisar antara 8,20- -

9,13 (Saputra,R.2015) 

 

5. Berat telur 

Berat telur diukur dengan melakukan 

penimbangan telur menggunakan timbangan 

digital Pengambilan data yang dilakukan dalam 

penelitianini menggunakan alat berupa 

timbangan digital denganketelitian 0.1 g 

(Habiburahman et al,2020). 

 

 

6. Berat dan ketebalan kerabang  

Berat Kerabang diukur dengan melakukan 

penimbangan cangkang telur menggunakan 

timbangan digital dengan satuan gram, 

sedangkan ketebalan kerabang diukur dengan 

menggunakan mikrometer sekrup 
(Habiburahman et al,2020). 

 

3.8. Analisis Data  
Data dianalisis dengan SPSS 16 for 

windows, menggunakan analisa Ragam 

(Analysis of Variance /ANOVA). Apabila 

terdapat perbedaan antar perlakuan dilakukan 

uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

dengan taraf kesalahan 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Berat Telur 

Rata-rata indeks telur itik selama 

penelitian dari masing-masing perlakuan 

disajikan dalam Tabel 1. Hasil analisis statistik 

penambahan tepung ikan rucah tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rerata 

berat telur itik. 

 



Pengaruh Suplementasi (Husaeni Khasan A, Zulfanita, Jeki Mediantari W W)                                   873 

 

 

 

Tabel 1. Rata-Rata Berat Telur Itik  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Berat Telur (g) 

P0 59,67 62,00 62,00 61,67 60,33 61,13 

P1 61,33 62,33 64,67 54 63,33 61,13 

P2 61,33 66,33 63,67 64 58,67 62,80 

P3 57,67 64,33 60,33 62 65,33 61,93 

Keterangan : ns = non signifikan 

 
Rata-rata berat telur dengan 

suplementasi tepung ikan rucah dari perlakuan 

P0 sampai P3 secara berturut-turut yaitu 61,13; 

61,13; 62,80; dan 61,93 yang tertinggi terdapat 

pada perlakuan P2 dengan 62,8  yaitu hasil yang 

diperoleh selama penelitian ini masih dalam 

kisaran normal. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mito et al. (2011) menyatakan bahwa berat telur 

rata – rata itik Mojosari sekitar 60 gram/ 

butir.Produksi telur per hari dapat mencapai 

sekitar 70 – 80 % jika pemeliharaan maupun 

pakan tercukupi. Itik Mojosari mulai 

berproduksi pada umur 5,5 bulan namun 

produksi telurnya  mulai stabil saat itik berumur 

7 bulan.Menurut Sarwono (2011).  

 

2. Indeks telur 

Rata-rata indeks telur itik selama 

penelitian dari masing-masing perlakuan 

disajikan dalam Tabel 2. Hasil analisis statistik 

penambahan tepung ikan rucah tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap indeks 

telur. 

Rata-rata indeks telur dari keempat 

perlakuan dengan suplementasi tepung ikan 

rucah dari perlakuan P0 sampai P3 secara 

berturut-turut yaitu 79,01; 79,37; 77,99; dan 

78,93. Indek telur yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan P1 yaitu 79,37 yang diperoleh dalam 

penelitian sudah termasuk baik. Hal ini tidak 

sesuai dengan pendapat  Yuwanta (2010) yang 

menyatakan bahwa indeks telur merupakan 

perbandingan antara lebar dan panjang telur. 

Nilai indeks telur akan mempengaruhi 

penampilan dari telur itu sendiri. Nilai indeks 

telur yang ideal berkisar 0,70-0,74. Semakin 

tinggi nilai indeks telur maka telur akan 

semakin bulat, sebaliknya bila nilai indeks telur 

rendah, telur akan semakin lonjong. Bentuk 

telur dapat mempengaruhi daya tetas karena 

komposisi internal dalam telur (Kurnianto et al., 

2010), dimana telur yang lonjong dan luas 

diduga memiliki komposisi internal telur yang 

tinggi sehingga  dapat berdampak pada bobot 

telur, bobot telur berkolerasi positif dengan 

bobot tetas hal ini ditegaskan oleh Mbajiorgu 

dan Ramaphala, (2014). 
 

Tabel 2. Rata-Rata Indeks Telur Itik  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Indeks Telur % 

P0 74,8 76,69 79,17 78,61 85,78 79,01 

P1 77,24 80,84 80,77 79,62 78,4 79,37 

P2 78,35 80,12 77,52 78 75,95 78,05 

P3 80,4 79,2 78,15 79,55 77,36 78,93 



874                                                              Jurnal Pertanian Agros Vol.25 No.1, Januari 2023: 870-879 

 

 

Keterangan : ns = non signifikan 

 

3. Indeks Kuning Telur 

Rata-rata indeks kuning telur itik selama 

penelitian dari masing-masing perlakuan 

disajikan dalam Tabel 3. Hasil analisis variansi 

indeks kuning telur dengan penambahan 

suplemen TIR tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05). 

Rata-rata indeks kuning telur dengan 

suplementasi tepung ikan rucah dari perlakuan 

P0 sampai P3 secara berturut-turut yaitu 0,38; 

0,4; 0,41; dan 0,39 indeks kuning telur yang 

tertinggi yaitu dengan perlakuan P2 yaitu 0,41 

di peroleh dalam penelitian sudah termasuk 

baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Rimaldi, 

(2017) yang menyatakan bahwa indeks kuning 

telur yang masih segar bervariasi berkisar antara 

0,30-0,50 dengan rata-rata 0,42. Hal ini  

disebabkan karena kandungan protein dari ikan 

rucah yang tinggi mampu meningkatkan 

kualitas fisik telur salah satunya nilai indeks 

kuning telur (Sumiati dan Piliang, 2005). 

Penurunan indeks kuning telur disebabkan oleh 

pengaruh suhu dan lama penyimpanan Rimaldi, 

(2017). Indeks kuning telur merupakan cara 

tidak langsung untuk mengatur kekuatan 

membran dan bulatnya kuning telur. Menurut 

Purnamaningsih (2010) kandungan protein 

dalam pakan yang diberikanjuga berpengaruh 

karena  semakin tinggi protein, betakaroten dan 

santofil dapat mempengaruhi pigmentasi kuning 

telur (Ratnasari, 2016). 

 

4. Indeks Putih Telur 

Indeks putih telur merupakan perbandingan 

tinggi putih telur tebal dengan rata-rata garis 

tengah panjang dan pendek putih telur tebal 

Buckle et al, (1987). Rata-rata indeks putih telur 

itik selama penelitian dari masing-masing 

perlakuan disajikan dalam Tabel 6. Hasil 

analisis statistik penambahan TIR tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap indeks 

putih telur. 

 

Table 3.Rata-Rata Indeks Kuning Telur Itik  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Indeks Kuning Telur 

P0 0,38 0,38 0,4 0,36 0,35 0,38 

P1 0,42 0,4 0,41 0,38 0,39 0,40 

P2 0,4 0,41 0,38 0,43 0,42 0,41 

P3 0,38 0,41 0,37 0,41 0,4 0,39 

Keterangan :ns= Non Signifikan 

 

Tabel 4.Rata-Rata Indeks Putih Telur Itik  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Indeks Putih Telur 

P0 0,068 0,184 0,267 0,583 0,245 0,27 

P1 0,324 0,236 0,365 0,29 0,348 0,31 

P2 0,308 0,291 0,343 0,263 0,305 0,30 

P3 0,261 0,232 0,232 0,182 0,316 0,24 
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Keterangan :ns= non signifikan 

 

Rata-rata indeks putih telur dengan 

suplementasi tepung ikan rucah dari perlakuan 

P0 sampai P3 secara berturut-turut: 0,27; 0,31; 

0,3; dan 0,24 Indek putih tertinggi adalah 

perlakuan P1, yaitu 0,31. Ini menunjukkan 

bahwa indeks putih telur dalam kualitas baik, 

hal ini tidak sesuai pendapat Saleh et al., (2012) 

yang menyatakan bahwa nilai indeks putih telur 

yang masih baru berkisar antara 0,050-0,175 

dengan angka normal antara 0,090-0,120. 

Menurut Nesheim et al. (1979), kualitas 

bagian dalam telur dipengaruhi ukuran tubuh 

dan ukuran maupun bobot telur. Berdasarkaan 

penelitian ini, berat telur yang dihasilkan 

berbeda tidak nyata, sehingga indeks putih telur 

yang dihasilkan juga menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata. Perubahan IPT dipengaruhi 

suhu penyimpanan. Menurut Buckel et al, 

(1987) indeks putih telur merupakan 

perbandingan tinggi putih telur tebal dengan 

rata-rata garis tengah panjang dan pendek putih 

telur tebal. 
 

5. Warna Kuning Telur 

Rata-rata warna kuning telur itik selama 

penelitian masing-masing perlakuan disajikan 

dalam Tabel 5. Hasil analisis variansi 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

pada nilai warna kuning telur. 

Rata-rata nilai warna kuning dengan 

suplementasi tepung ikan rucah dari perlakuan 

P0 sampai P3 secara berturut-turut adalah 14,2; 

13,93; 14,2; dan 14,53 Warna kuning telur yang 

tertinggi adalah dengan perlakuan P3, yaitu 

14,53. Hal ini karena tepung ikan rucah 

mengandung protein tinggi. Menurut Yolanda et 

al.(2013)  kandungan protein ikan rucah 

sebanyak 44%. Kandungan protein dalam pakan 

yang diberikan semakin tinggi 

(Purnamaningsih, 2010). Protein, betakaroten 

dan santofil dapat memengaruhi pigmentasi 

kuning telur (Ratnasari, 2016). Menurut 

Wiradimadja et al., (2010) kualitas fisik warna 

kuning telur ini sangat erat kaitannya dengan 

tingginya kandungan vitamin A yang 

terkandung dalam telur. Umumnya kuning telur 

yang disukai konsumen adalah warna kuning 

emas sampai dengan orange dan warna tersebut 

berada dalam kisaran 8-14 pada yolk colour fan. 
 

6. Berat kerabang 

Rata-rata berat kerabang telur itik selama 

penelitian dari masing masing perlakuan 

disajikan dalam Tabel 6. Hasil analisis variansi 

menunjukan pengaruh yang tidak nyata 

(P>0,05) terhadap berat kerabang telur. 

 

Tabel 5. Rata-Rata Warna Kuning Telur Itik Selama Penelitian. 

Keterangan : ns= non signifikan 
 

Tabel 6.Rata-Rata Berat Kerabang Telur Itik  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Berat Kerabang 

P0 7,67 8,33 7,67 8 9 8,13 

P1 8,67 8,67 8,33 8 9,67 8,67 

P2 8 8,67 8 8,67 8,33 8,33 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Warna Kuning Telur 

P0 14,67 13,67 14,33 13,33 15 14,2 

P1 13,33 14,67 14,67 13,67 13,33 13,93 

P2 14,33 14 13,67 14,67 14,33 14,2 

P3 15 14,67 14 14,33 14,67 14,53 
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P3 7,67 8,33 7,33 8,67 8,00 8,00 

Keterangan :ns= non signifikan 

 

Rata-rata berat kerabang telur dengan 

suplementasi tepung ikan rucah dari perlakuan 

P0 sampai P3 secara berturut-turut adalah 8,13; 

8,67; 8,33; dan 8 Berat kerabang tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1 dengan 

suplementasi tepung ikan rucah yaitu sebesar 

8,67 g Hasil ini sesuai dengan pendapat 

Stadellman dan Cotterill (1995). Bahwa berat 

kerabang sekitar 9-12 % dari total berat telur. 

Menurut Summer dan Robinson (1995). 

Kualitas kerabang telur ditentukan oleh 

beberapa faktor penting antara lain kandungan 

kalsium dalam pakan, fosfor, vitamin D serta 

protein dan energi yang terdapat dalam pakan. 

 

7. Ketebalan kerabang. 

Rata-rata ketebalan kerabang telur itik 

selama penelitian dari masing-masing perlakuan 

disajikan pada Tabel 7.Hasil analisis statistik 

penambahan TIR tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap ketebalan kerabang. 

Rata-rata tebal kerabang telurdengan 

suplementasi tepung ikan rucah dari perlakuan 

P0 sampai P3 secara berturut-turut 0,026; 0,028; 

0,034; dan 0,024 Ketebalan kerabang yang 

tertinggi yaitu P2 dengan suplementasi tepung 

ikan rucah 0,034.Menurut Juliambarwati et 

al,(2012). Rata-rata tebal kerabang telur itik 

pada sistem pemeliharaan semi intensif 0,41 

mm dan pemeliharaan intensif 0,45 mm. Hal ini 

disebabkan kebutuhan nutrient untuk 

pembentukan kerabang telur yaitu Ca dan P 

sudah terpenuhi pada sistem pemeliharaan semi 

intensif dan intensif. 

Kualitas kerabang telur ditentukan oleh 

ketebalan dan struktur kerabang.  Kandungan 

Ca dan P dalam pakan berperan terhadap 

kualitas kerabang telur 

karena dalam pembentukan kerabang telur 

diperlukan adanya ion-ion karbonat dan ion-ion 

Ca yang cukup untuk membentuk CaCO3 

kerabang telur. Menurut Clunieset.al 

(1992) semakin tinggi konsumsi kalsium maka 

kualitas kerabang telur semakin baik. Ketebalan 

kerabang merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas telur, karena kerabang 

dapat melindungi isi telur. Kerabang telur 

berfungsi melindungi isi telur dari masuknya 

bakteri penyebab kerusakan isi telur yang dapat 

mengakibatkan menurunnya kualitas telur (Amo 

et al., 2013). Komponen Ca berperan penting 

pada masa pembentukan cangkang sehingga 

apabila sumber Ca dalam ransum tidak 

mendukung maka Ca cangkang akan di cukupi 

melalui suplai dari tulang (Rahmawati 2015).  

Ikan rucah memiliki Kandungan nutrientyang 

terdapat pada ikan rucah segar yaitu abu 

27,89%, lemak kasar 6,54%, serat kasar 1,64% 

dan protein kasar 58,97% (Utomo et al.2013). 

 

Tabel 7.Rata-Rata Ketebalan Kerabang Telur Itik (mm) 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Ketebalan Kerabang 

P0 0,0300 0,0266 0,0266 0,0233 0,0200 0,026 

P1 0,0233 0,0400 0,0330 0,0266 0,0200 0,028 

P2 0,0633 0,0366 0,0266 0,0200 0,0233 0,034 

P3 0,0233 0,0133 0,0266 0,0266 0,033 0,024 

Keterangan ns=non signifikan 
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 KESIMPULAN 

Hasil suplementasi tepung ikan rucah 

pakan pakan itik sampai konsentrasi 7.5% 

belum memberikan pengaruh terhadap kualitas 

telur itik terhadap indeks telur, berat telur, 

indeks kuning telur, indeks putih telur, warna 

kuning telur, dan ketebalan telur. 

Penelitian selanjutnya disarankan perlu 

penambahan level dari suplementasi tepung ikan 

rucah agar mampu memperbaiki kualitas fisik 

telur itik. 
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